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Knowledge Sharing' 

Berbasis 
Komunitas Praktisi 

Paul Lumbantobing omunitas merupakan kumpulan orang 
yang memiliki kesamaan minat, kepen- 

tingan dan tujuan, yang berinteraksi, Mahasiswa Program Doktor lmu Manajemen 

Fakultas Ekonomi Universitas Padjadjaran
berkomunikasi dan berkolaborasi secara 
intensif. Komunitas dapat menjadi ba- 

sis sosial knowledge sharing yang lebih 
efektif karena suasana dan komunikasi 

yang lebih cair serta penggunaan "bahasa" yang sama. 

Di samping itu, pengenalan dan hubungan antar personil 

yang lebih dalam pada umumnya eksis di dalam berbagai 
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PENGERTIAN 
KOMUNITAS PRAKTISI (CoP) 

CoP, 

Manfaat terha dap 
organisasi 

50% 
57 mendefinisikan 

Untuk 

adalah sangat tepat kalau kita me- 

ngutip 
untaian 

kata-kata dari Etienne 

Wenger yang merupakan ahli terke- 

muka yang 
menekuni CoP ini. 

Communities of practice (CoP) 

are a specific kind of communityv. They 

are focused on a domain of knowledge 

and over time accumulate expertise in 

this domain. They develop their shared practice by interact 

ing around problems, solutions, and insights, and building a 

common store of knowledge. 

+2% 
| 24% 

Table 1. Manfaat terhadap level individu, organisasi dan komunitas 

di-share dan dikembangkan besama. CoP mengumpulkan 

praktisi-praktisi yang sedang mengerjakan sesuatu. Se- 
iring berjalannya waktu, mereka mendapatkan pengeta- 
huan praktis pada domain masing-masing, yang memberi 
kelebihan dalam hal kemampuan untuk bertindak sebagai 
individu ataupun secara kolektif. Elemen-elemen CoP 

Berdasarkan definisi dari CoP di atas terdapat bebera- 

MANFAAT CoP pa karakteristik yang membedakan CoP dengan komunitas- 
komunitas lain pada umumnya. Berikut adalah beberapa Orang-orang yang telah bekerja dengan CoP percaya 

bahwa CoP meningkatkan level serta aliran pengetahuan 

dalam organisasi. CoP dapat memberi manfaat kepada in- 

dividu anggota komunitas, bagi komunitas itu sendiri dan 

bagi organisasi dimana CoP berada. Fontaine dan Milien 

karakteristik tersebut: 

Domain 

Yang dimaksud dengan domain adalah area pengeta- 
huan yang mengumpulkan dan mengikat komunitas, men- 

jadi identitas serta merupakan bahan pembahasan utama. 
CoP bukan sekedar jaringan antar pribadi. Identitas yang 
membedakannya bukan hanya dari tugas atau pekerjaan 
yang harus dikerjakan sebuah tim, tetapi oleh sebuah "area" 

uan pengetahuan yang perlu untuk digali dan dikembang- 

melakukan penelitian mengenai manfaat komunitas pada 

level individu, komunitas dan organisasi dengan melaku- 

kan survey terhadap 11 CoP. Mereka menanyakan apakah 

responden setuju bahwa CoP dapat memberikan manfaat. 

Tabel 1 menunjukkan hasil survei mereka. 

kan. CoP LIFE CYCLE 

Komunitas Banyak varian dari siklus hidup dan evolusi CoP se- 

Tang dimaksud dengan komunitas adalah sekelompok 
yang relevan dengan domain tertentu, yang mempu- 
ubungan antara anggotanya serta mempunyai atas 
Jelas antara anggota dan orang luar. CoP bukan hanya 
atau library, CoP melibatkan orang-orang yang sa 

perti Wenger (1998) serta Gongula dan Rizzuto (2001), na- 

mun yang dikutip dalam artikel ini adalah pendapat Deepa 

Ray (2006), yang melihat CoP sebagai sebuah evolusi ja- 

ringan sosial, menggagas tahapan-tahapan siklus kehidu- 

pan CoP sebagai berikut: 
ling berinteraksi dan 

membang hubungan yang nem- 
he k menceritakan permasalahan dan membagikan pengetahuan. 

. Scattered: individu-individu sedang berusaha me- 

nyelesaikan masalah yang mirip dan sedang mencari infor- 

masi yang memiliki kesamaan. 

2. Informal Group: Seseorang yang memiliki kon- 

tak informal dapat membantu penyelesaian masalah yang 

sedang ditangani. Interaksi berujung kepada diperolehnya 

Practice 

towledge, metode, tools, cerita, kasus, dokumen, yang 

Yang ng dimaksud dengan dari practice adalah perwujudan 
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dukungan informal dari berbagai kelompok, yang kemudian 
berubah menjadi semacam diskusi dan konsultasi. 

3. Community: Fokus dari grup informal menjadi se- 

makin jelas ketika para anggota berkumpul dengan tujuan 

yang sama untuk mendefinisikan fokus pengetahuan dari 

komunitas. 

Community 
of Purpose 

Community 
of Practice 

4. Decline: Kematangan pengetahuan mengakibat-

kan ekpansi dari fokus pengetahuan sampai ke batas maksi 

mum. Pengetahuan tetap eksis, tetapi fokus pengetahuan 

telah dikembangkan secara penuh dan tidak ada lagi ke- 

mungkinan untuk penyempurnaan atau modifikasinya. 
5. Death: Fokus pengetahuan tidak lagi penting atau 

tidak lagi relevan bagi para anggotanya, berakibat pada

penurunan interaksi antar anggota yang kontinu. Harus 
dipahami bahwa kematian komunitas bukan berarti berakh- 

Community 
of Interest 

Chatting 

imya pengetahuan. Pengetahuan tetap eksis, tetapi komuni- 
tas yang mengembangkannya sudah berpindah misalnya ke 

komunitas yang lain. 

AKHIR SIKLUS COP 

CoP adalah sistem yang hidup dan selalu berubah. Se- 

hingga tidak bisa diharapkan untuk eksis selamanya. Meng-
ingat CoP merupakan bagian yang penting dalam strategi 

bisnis organisasi, CoP sebaiknya tidak menghilang sebelum 

waktunya (prematur). Dengan mengetahui tahapan CoP 

yang akan mengalami transisi atau menghilang serta fak- 

tor-faktor yang mempengaruhi, akan membantu anggota 

komunitas dan organisasi yang terkait untuk mengiden-
tifikasi apakah sebuah komunitas sedang terancam meng- 

hilang, sehingga mereka dapat mengambil langkah-langkah 

lebih lanjut. 

Gambar 2. Beberapa Jenis Komunitas 

Apakah komunitas masih menjalankan fungsi sebagai 

komunitas yang diarahkan tujuan dan yang mengelola 
dirinya sendiri? 

Penelitian tersebut juga menyimpulkan terdapat ban- 

yak cara menghilangnya sebuah komunitas, tetapi secara 

umum terdapat 4 pola menghilangnya komunitas: 

Menghilang secara gradual (drift into non-eristence) 
Mendefinisikan ulang dirinya sendiri. 

Bergabung dengan komunitas lain. 
Menjadi unit organisasional. 

Berdasarkan penelitian terhadap 70 CoP di IBM Global 

Services Gongla dan Rizzuto (2001) mengatakan bahwa ko- 

Ketika beberapa orang yang memiliki minat yang 
sama membangun suatu komunitas, maka lahirlah 

Community of Interest, dalam komunitas ini pem- 
bicaraan sudah lebih mendalam, dan sudah mem- 
bicarakan topik-topik tertentu tetapi masih dalam 

domain minat yang sama. Komunitas yang lebih 
canggih berikutnya adalah Community of Practice, 
dimana dalam komunitas ini sudah terjadi pertu- 

karan pengetahuan dan penerapannya. 

Lalu terdapat faktor-faktor yang sering memicu hi- 

langnya sebuah komunitas. Faktor-faktor ini bukan menu 
pakan alasan atau penjelasan mengenai menghilangnya 
komunitas, tetapi lebih berupa perubahan yang terjadi yang 

memotivasi atau mempercepat proses tersebut. Faktor-fak 
tor tersebut adalah: 

Perubahan organisasional 
Perubahan domain pengetahuan 
Perubahan kepemimpinan komunitas 

DARI CHATTING MENUJU COMMUNITY OF PURPOSE

munitas menghilang (mati) terjadi ketika jawaban terhadap 
pertanyaan berikut adalah "tidak": 

. Apakah komunitas masih memelihara kesatuan dan 

identitas yang dikenal oleh dirinya sendiri dan organ- 

Ditinjau dari tingkat intensitas dan kedalaman kual- 

Tas informasi yang dipertukarkan, ada beberapa jenis kola0- 

orasi, yaitu: Chatting, Community (Group) of Interest, Con 
munity of Practice, dan Community of Purpose. Hubungan 

antara keempat jenis kolaborasi berbasis komunitas terse 

but, dapat dilihat seperti pada Gambar 2. 
isasi yang lebih luas ? 
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of Purpose. Target tersebut misalnya bagaimana mengatasi 

gangguan dengan waktu yang dua kali lebih cepat dari se- 

belumnya atau bagaimana meningkatkan penjualan produk 
sampai target tertentu. Community of Purpose ini biasanya 

dibentuk oleh manajemen dalam bentuk tim, satuan tugas, 

Chatting merupakan media yang sangat populer d 
Internet dimana para anggota komunitas dapat melakukan 

percakapan ringan, dimana konten pembicaraan biasanya 
udak terlalu fokus pada masalah tertentu. Sehingga lebih 

nderung membangun hubungan antar personal. Melalui 

ing,anggota komunitas dapat saling mengenal dengan 
coin dalam, sehingga dapat mengetahui minat atau interes 

cOrang. Ketika beberapa orang yang memiliki minat yang 

niembangun suatu komunitas, maka lahirlah Commu- 

Interest, dalam komunitas ini pembicaraan Sudan 

kelompok kerja, komite dan lain-lain. 

ISU MENDATANG 

Pada bagian ini sudah dibahas prinsip-prinsip tentang 

apa yang dimaksud dengan CoP, apa manfaatnya bagi or- 

ganisasi maupun untuk individu, bagaimana siklus hidupp 

suatu CoP mulai dari proses konsepsi sampai kepada ta- 

hap deaktivasinya. Demikian juga sudah dibahas perbedaan 
evolutif antara CoP dengan Chatting, Community of Interest 

dan Community of Purpose. 
Pada edisi yang akan datang akan dibahas bagaimana 

mengelola kolaborasi berbasis komunitas praktisi, sebagai 

jawaban terhadap tantangan yang dihadapi oleh CoP dan 
bagaimana mengoptimalkan kontribusi CoP bagi organisasi.

lebih mendalam, 
dan sudah membicarakan topik-topik ter- 

Sedangkan omunitas yang lebih canggih berikutnya 
uyang tetapi masih dalam domain minat yang sama. 

S Community of Practice, dimana dalam komunitas ini 
sudah terjadi pertukaran Misalnya bagaimana mengoperasikan aplikasi tertentu atau pengetahuan dan penerapannya. 

bagaimana d menjual suatu produk kepada klien yang spe sifik. 

Ketika manajemen Suatu perusahaan menetapkan 

"Eet tertentu yang harus dicapai oleh suatu komu-nitas, as, maka komunitas tersebut disebut sebagai Community email address: paul.lumbantobing @gmail.com 
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